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BAB V
PENUTUP
A.
Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Rata-rata atau mean (
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) nilai mata pelajaran PAI untuk siswa kelas 1-5 di SDN Butuh 1 yang berasal dari anak guru adalah 83,3. Kemudian untuk matpel Bahasa Indonesia : 79,6; Matematika : 76,6; IPA : 76,4. Dari data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari anak guru mampu mengikuti dengan baik dan menyerap materi yang diajarkan. Melihat hasil nilai rata-rata itu, siswa anak guru tersebut sudah masuk kriteria bagus. 

2. Rata-rata atau mean (
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) nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa  kelas 1-5 di SDN Butuh 1 yang berasal dari anak petani adalah 81,1, kemudian untuk Bahasa Indonesia: 77,6; Matematika:75,6; IPA: 78,6. Hal itu menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari anak petani juga mampu mengikuti dengan baik dan menyerap materi yang disampaikan. Rata-rata nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa anak petani tidak kalah dengan siswa anak guru.

3. Rata-rata nilai total dari empat mata pelajaran (PAI, Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA) siswa anak guru adalah 78,96; sedangkan nilai rata-rata dari siswa anak petani adalah 78,25. Hasil ini menunjukkan selisih sedikit sekali. Selanjutnya dari hasil perhitungan pada uji t (t-test) yang diambil dari hasil total nilai rata-rata dari empat mata pelajaran tersebut, diperoleh data thitung  ​< ttabel (0,395 < 2,021), yang berati H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak ada perbandingan prestasi belajar siswa yang signifikan antara anak guru dan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri. 
B.
Saran-Saran

1. Bagi Keluarga
a. Karena peran keluarga dalam pendidikan sangat penting, maka hendaknya orang tua menyadari akan urgennya peran mereka bagi keberhasilan pendidikan anak-anaknya.
b. Mampu melaksanakan peranannya sebagai pendidik, pembimbing, pengasuh, motivator dan fasilitator bagi pendidikan anak-anaknya.
2. Bagi Guru
a. Hendaklah guru dalam mengajar selalu memperhatikan faktor-faktor yang terdapat dalam diri peserta didik sehingga dapat mengeksplorasi dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada peserta didik, agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berarti.
b. Hendaknya seorang pendidik selalu memperhatikan kekurangan peserta didiknya dan selalu mendiagnosa hasil belajarnya untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang dialami peserta didik, yang kemudian dapat diperbaiki untuk menghasilkan prestasi yang lebih gemilang.
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